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Abstrak: 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh pola asuh orang 
tua terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam selama tahun ajaran 2025-2026, di MA Al-Huda, Kota 
Gorontalo. Studi ini menggunakan metode kuantitatif dengan struktur 
asosiatif kausal ex post facto. Sampel 112 responden, yang dipilih melalui 
metode sampel random sampling, digunakan untuk total 208 siswa yang 
diselidiki. Pengumpulan data dilakukan melalui survei berdasarkan skala 
Likert, yang dianalisis untuk mengetahui keandalan dan validitasnya. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 16.0 dan 
mencakup pengujian sebelumnya, regresi linier sederhana, koefisien 
penentuan, dan uji-t. Temuan menunjukkan bahwa pengasuhan orang tua 
memiliki dampak positif dan relevan terhadap minat akademik siswa (t = 
2,498; p < 0,05), dengan koefisien korelasi 0,232, yang sesuai dengan 
kategori rendah. Koefisien penentuan yang memiliki nilai 0,054 
mengungkapkan bahwa pola asuh orang tua hanya menyumbang 5,4% dari 
perubahan minat belajar; sisanya dipengaruhi oleh elemen lain. Orang tua 
menggunakan gaya pengasuhan seperti otoriter, permisif, dan demokratis. 
Meskipun pola asuh memiliki peran dalam pengembangan minat belajar, 
temuan ini menunjukkan bahwa kontribusinya masih terbatas. Oleh karena 
itu, diperlukan bantuan dari lingkungan sekolah dan dari elemen internal 
siswa. Diharapkan penelitian ini menjadi dasar pengembangan strategi 
pembinaan yang lebih efektif dan meningkatkan kualitas pembelajaran 
PAI. 

Kata kunci: pola asuh orang tua, minat belajar, peserta didik, pendidikan 
agama Islam, madrasah aliyah 

 
             Pendahuluan 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk kualitas sumber daya 
manusia yang beriman, berakhlak mulia, cerdas, dan berdaya saing (Pratama et al., 
2023). Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menegaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal, baik dalam aspek spiritual, 
intelektual, emosional, maupun sosial (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
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Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2004). Tujuan pendidikan nasional 
adalah untuk mendidik sikap nasionalis, saleh, bijaksana, mandiri, dan bertanggung 
jawab sehubungan dengan kehidupan sosial dan bernegara. Dalam konteks ini, 
keberhasilan pendidikan tidak hanya bergantung pada proses pembelajaran di sekolah, 
tetapi juga pada peran yang dimainkan oleh keluarga sebagai ruang pendidikan pertama 
dan utama (Hermino, 2022). 

Kepribadian, sikap, dan motif belajar anak dibentuk secara strategis oleh 
keluarga, khususnya oleh orang tua (Sujana et al., 2023). Proses pengasuhan, 
pembimbingan, dan penunjang pertumbuhan anak melibatkan interaksi antara orang 
tua dan anak (Nur’aeni & Lubis, 2022). Komunikasi, peraturan, pengawasan, dukungan 
emosional, dan penggunaan penghargaan dan hukuman untuk perilaku anak adalah 
semua aspek pengasuhan anak (Watulingas, 2022). Baumrind mengklasifikasikan pola 
asuh ke dalam tiga tipe utama, yaitu otoriter, otoritatif (demokratis), dan permisif, yang 
masing-masing memiliki implikasi berbeda terhadap perkembangan psikologis dan 
akademik anak (Fadlillah & Fauziah, 2022). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan minat anak-anak dalam 
belajar secara signifikan dipengaruhi oleh pengasuhan orang tua. Partisipasi orang tua 
yang positif dan mendorong dikaitkan dengan motivasi akademik yang lebih tinggi dan 
prestasi belajar siswa, menurut sebuah studi oleh Jeynes et al. (2023). Selanjutnya, 
penelitian oleh Malau et al. (2022) dari tahun 2022 menunjukkan bahwa pengasuhan 
otoritatif memiliki dampak positif yang besar pada pengendalian diri dan motivasi siswa 
untuk belajar. Choi et al. (2020), yang menyimpulkan menemukan hasil serupa, 
menyimpulkan bahwa dukungan emosional orang tua memainkan peran yang relevan 
dalam pengembangan sikap yang menguntungkan terhadap pembelajaran. 

Sebuah meta-analisis oleh Pinquart & Fischer (2021), juga mengungkapkan 
bahwa ada korelasi yang konsisten antara pengasuhan yang hangat dan responsif dan 
keterlibatan akademik siswa. Sementara itu, penelitian longitudinal oleh Saqr et al. 
(2023), mengungkapkan bahwa pola asuh yang kurang adaptif, seperti pola asuh otoriter 
dan permisif ekstrem, cenderung menurunkan minat belajar serta meningkatkan risiko 
rendahnya prestasi akademik. Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa kualitas 
pola asuh merupakan faktor penting dalam menunjang keberhasilan pendidikan peserta 
didik. 

Al-Qur'an juga menyatakan bahwa orang tua bertanggung jawab atas pendidikan 
anak-anak mereka dari sudut pandang Islam. Dalam ayat 9 Surah An-Nisa, Allah SWT 
memerintahkan orang tua untuk mempersiapkan generasi yang kuat secara jasmani, 
mental dan spiritual. Ayat tersebut menekankan pentingnya ketakwaan, komunikasi 
yang baik, serta tanggung jawab moral dalam mendidik anak. Nilai-nilai keislaman ini 
sejalan dengan konsep pola asuh yang menekankan kasih sayang, keteladanan, dan 
pembinaan karakter. 

Minat belajar diartikan sebagai kecenderungan, ketertarikan, senang, dan 
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Minat belajar berperan sebagai 
penggerak utama yang mendorong peserta didik untuk belajar secara mandiri, tekun, 
dan berkelanjutan. Menurut Ridha et al. (Ridha et al., 2025), minat belajar berkaitan 
erat dengan aspek afektif, kognitif, dan motivasional yang memengaruhi kualitas 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa yang memiliki minat tinggi dalam belajar 
cenderung menunjukkan perhatian, ketekunan, dan konsentrasi yang lebih besar 
daripada mereka yang memiliki sedikit minat. 

Faktor internal dan eksternal berdampak pada minat belajar. Faktor internal 
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meliputi sikap, motivasi, kepercayaan diri, dan tujuan pribadi. Di sisi lain, faktor 
eksternal termasuk sekolah, masyarakat, dan keluarga. Dalam lingkungan keluarga, 
pengasuhan orang tua merupakan faktor eksternal yang memiliki pengaruh besar. Minat 
belajar anak dapat meningkat berkat dukungan, bimbingan, dan perhatian yang 
diberikan oleh orang tua mereka. Di sisi lain, pola asuh yang buruk dapat menurunkan 
semangat dan kepercayaan diri siswa (Malau et al., 2022). 

Meskipun berbagai penelitian internasional telah membahas hubungan antara 
pola asuh dan minat belajar, kajian yang secara spesifik mengkaji konteks madrasah, 
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di wilayah Indonesia 
bagian timur, masih relatif terbatas. Padahal, karakteristik sosial, budaya, dan religius 
masyarakat lokal dapat memengaruhi pola interaksi orang tua dan anak dalam proses 
pendidikan. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada 
prestasi belajar, sementara kajian mengenai minat belajar sebagai variabel psikologis 
awal yang menentukan keberhasilan akademik masih belum banyak dieksplorasi secara 
mendalam. 

Di Madrasah Aliyah Al-Huda di Kota Gorontalo, peneliti telah mengamati bahwa 
masih ada perbedaan minat siswa dalam belajar, terutama pada mata pelajaran PAI. 
Beberapa siswa menunjukkan antusiasme yang besar, sementara yang lain lebih pasif 
dan kurang termotivasi. Kondisi ini diduga terkait dengan perbedaan lingkungan 
keluarga dan metode pengasuhan yang digunakan oleh orang tua. Oleh karena itu, untuk 
memahami sepenuhnya hubungan antara pengasuhan orang tua dan minat pendidikan 
siswa dalam konteks madrasah, diperlukan penelitian empiris. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi untuk 
mengkaji secara sistematis pengaruh pola asuh orang tua terhadap minat belajar peserta 
didik di MA Al-Huda Kota Gorontalo Tahun Pelajaran 2025–2026. Kebaruan penelitian 
ini terletak pada integrasi perspektif psikologi pendidikan, nilai-nilai keislaman, dan 
konteks lokal madrasah dalam menganalisis hubungan antara pola asuh dan minat 
belajar, khususnya pada mata pelajaran PAI. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak pengasuhan terhadap minat 
belajar siswa di MA Al-Huda, yang berlokasi di Kota Gorontalo, untuk menentukan apa 
jenis pengasuhan yang dominan, dan untuk menggambarkan bagaimana pengaruhnya 
terhadap perkembangan pendidikan Islam. Diharapkan temuan penelitian ini akan 
menjadi landasan bagi pimpinan madrasah, guru, dan orang tua untuk mengembangkan 
taktik pembinaan yang lebih efektif dalam rangka mengoptimalkan kualitas 
pembelajaran dan pembentukan karakter siswa. 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain expost facto 
yakni asosiatif kausal definisinya penelitian yang dilakukan setelah kejadian itu terjadi 
(Djafar et al., 2024), untuk menganalisis pengaruh pola asuh orang tua terhadap minat 
belajar peserta didik. Penelitian dilaksanakan di MA Al-Huda Kota Gorontalo pada 
Tahun Pelajaran 2025–2026. Populasi penelitian berjumlah 208 peserta didik, dengan 
sampel sebanyak 112 responden yang ditentukan melalui teknik simple random 
sampling menggunakan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 5%. 

Variabel penelitian meliputi minat belajar sebagai variabel dependen (Y) dan 
pengasuhan orang tua sebagai variabel independen (X). Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan kuesioner tertutup yang menggunakan skala Likert empat tingkat. 
Alat pengasuhan mencakup dimensi otoriter, permisif, dan otoritatif, sedangkan alat 
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pembelajaran mencakup perhatian, minat, partisipasi, dan perasaan senang siswa. 
Metode dokumentasi digunakan sebagai informasi tambahan. Uji keandalan dan 
validitas dilakukan terlebih dahulu untuk menguji instrumen penelitian. Koefisien alfa 
Cronbach, dengan batas minimum 0,70, digunakan untuk uji keandalan, dan korelasi 
Momen Produk Pearson, menggunakan SPSS versi 16.0, digunakan untuk uji validitas. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan memenuhi kriteria 
yang valid dan dapat diandalkan. 

Pengumpulan data diawali dengan perizinan resmi kepada pihak madrasah, 
dilanjutkan dengan penyebaran kuesioner kepada responden secara langsung. Sebelum 
analisis lebih lanjut dilakukan, integritas data yang dikumpulkan diverifikasi. Analisis 
data dibagi menjadi beberapa fase, dimulai dengan analisis deskriptif, diikuti oleh uji F 
(untuk menentukan linearitas) dan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Uji-t dan uji F 
dengan tingkat signifikansi 0,05 digunakan untuk menilai pentingnya hubungan. Untuk 
menentukan bagaimana variabel X berkontribusi pada variabel Y, koefisien penentuan 
digunakan. Proses analisis lengkap dilakukan dengan dukungan SPSS versi 16.0. 

              
             Hasil 

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk penelitian; 112 responden yang 
membentuk sampel tersebut berlokasi di MA Al-Huda, Kota Gorontalo. Studi ini 
membahas variabel penelitian, khususnya, variabel independen pola asuh orang tua dan 
variabel dependen, yaitu minat belajar. Kuesioner adalah sarana untuk memperoleh 
informasi ini; Skor untuk setiap item respons responden ditentukan oleh tanggapan 
peserta, yang dievaluasi berdasarkan tanggapan mereka. 

Responden item mempunyai skor sebagai berikut: 
1. Alternatif jawaban selalu diberi skor 4 
2. Alternatif jawaban sering diberi skor 3 
3. Alternatif jawaban kadang diberi skor 2 
4. Alternatif jawaban tidak pernah diberi skor 1 

Sebelum pendataan, peneliti telah melakukan pengujian instrumen yang akan 
digunakan sebagai kuesioner. Madrasah Aliyah Al-Falah Limboto, di kabupaten 
Gorontalo, adalah tempat uji coba instrument yang akan digunakan sebagai angket. 
Pengujian dilakukan untuk menganalisis kebenaran dan validitas instrumen. Setelah 
dinyatakan dapat diandalkan dan valid, peneliti melakukan penelitian di lokasi utama, 
tepatnya di MA Al-Huda yang terletak di kota Gorontalo. Hasil uji validitas dan uji 
reliabilitas, yang digunakan dalam penelitian, ditunjukkan di bawah ini.   

 
Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya angket yang akan digunakan 
dalam penelitian. Rumus yang digunakan untuk mengukur validitas soal adalah rumus 
Korelasi Product Moment yang dibantu dengan SPSS. Data hasil angket untuk variabel X 
dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Angket Variabel X 
Responden X1 X2 X3  X21 X22 X23 Total 

1 3 3 3  3 3 2 62 
2 4 3 3  2 4 4 68 
3 3 4 3  2 4 4 58 
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4 4 3 2  2 4 3 58 
5 4 3 2  2 4 3 60 

         
109 2 3 3  2 2 4 61 
110 3 2 2  3 2 4 66 
111 4 2 2  2 3 4 70 
112 2 2 2  3 2 4 58 

 
Tabel hasil Angket Variabel X didapatkan dengan cara menyebarkan angket ke 112 

Responden, dengan standar kesalahan  dan  didapatkan . 
hasil uji validitas instrumen ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel X 
No   Keterangan 
1 0.302 0.184 Valid 
2 0.287 0.184 Valid 
3 0.193 0.184 Valid 
4 0.194 0.184 Valid 
5 0.372 0.184 Valid 
    

20 0.483 0.184 Valid 
21 0.267 0.184 Valid 
22 0.451 0.184 Valid 
23 0.369 0.184 Valid 

Dari tabel Hasil Uji Validitas untuk Variabel X menunjukkan bahwa keseluruhan 23 

butir pernyataan memiliki nilai . Oleh karena itu dapat dinyatakan 
bahwa butir pertanyaan valid dan dapat digunakan dalam penelitian. Data hasil angket 
untuk variabel Y dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Angket Variabel Y 
Responden Y1 Y2 Y3  Y26 Y27 Y28 Total 
1 3 3 3  2 2 2 65 
2 3 3 2  3 3 2 75 
3 4 4 4  3 3 3 70 
4 3 4 2  3 2 1 80 
5 3 4 2  4 4 2 98 

         
109 4 4 4  4 4 4 58 
110 2 2 3  3 3 2 67 
111 2 2 3  3 3 2 69 
112 3 3 4  4 2 2 55 

Tabel hasil Angket Variabel Y didapatkan dengan cara menyebarkan angket ke 112 
Responden, dengan standar kesalahan  dan  didapatkan . 
hasil uji validitas instrumen ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Y 
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No   Keterangan 
1 0.69 0.184 Valid 
2 0.684 0.184 Valid 
3 0.338 0.184 Valid 
4 0.558 0.184 Valid 
5 0.617 0.184 Valid 
    

25 0.605 0.184 Valid 
26 0.538 0.184 Valid 
27 0.623 0.184 Valid 
28 0.317 0.184 Valid 

Dari tabel Hasil Uji Validitas untuk Variabel Y menunjukkan bahwa keseluruhan 28 

butir pernyataan memiliki nilai . Oleh karena itu dapat dinyatakan 
bahwa butir pertanyaan valid dan dapat digunakan dalam penelitian. 

 
Uji Reliabilitas 

Setelah validitas setiap elemen ditentukan, analisis tingkat keandalan kuesioner 
berlanjut. Teknik Alpha Cronbach adalah teknik yang digunakan untuk memverifikasi 
keandalan instrumen yang akan digunakan peneliti. 

Tabel 5. Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 
Koefisisen Reliabilitas (R) Interpretasi 

 Sangat Tinggi 

 Tinggi 

 Cukup 

 Rendah 

 Sangat Rendah 
Uji reliabilitas soal dilakukan dengan menggunakan SPSS. Dari perhitungan tersebut 

diperoleh nilai Alpha-Cronbach sebagai berikut: 
Tabel 6. Nilai Cronbach Alpha Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's Alpha 
Based on 

Standardized Items N of Items 
.664 .662 23 

Berdasarkan Tabel Nilai Cronbach Alpha untuk Variabel X didapatkan nilai sebesar 
 yang menunjukkan bahwa instrumen untuk variabel X termasuk dalam reliabilitas 

tinggi karena berada pada interval nilai . Dan dengan standar kesalahan  

dan  diketahui , karena  dapat 
disimpulkan bahwa instrumen Variabel X dapat dikatakan instrumen yang reliabel. 

Tabel 7. Cronbach Alpha Variabel Y 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's Alpha 
Based on 

Standardized Items N of Items 
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.934 .935 28 
Berdasarkan Tabel Nilai Cronbach Alpha untuk Variabel Y didapatkan nilai sebesar 

 yang menunjukkan bahwa instrumen untuk variabel X termasuk dalam reliabilitas 
sangat tinggi karena berada pada interval nilai . Dan dengan standar 
kesalahan  dan  diketahui , karena 

 dapat disimpulkan bahwa instrumen Variabel Y dapat 
dikatakan instrumen yang reliabel. 

 
Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menentukan apakah nilai residu 
didistribusikan secara normal atau tidak. Dalam penelitian ini, program SPSS digunakan 
untuk menghitung uji Kolmogorov-Smirnov sebagai bagian dari analisis normalitas. 
Hasil tes normalitas disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 8. Output Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize
d Residual 

N 112 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 14.12019994 
Most Extreme 
Differences 

Absolute .067 
Positive .067 
Negative -.043 

Test Statistic .067 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikan Asymp. Sig (2-tiled) 
sebesar  menunjukkan data penelitian berdistribusi normal. Hal ini 
juga didukung oleh Plot Standardize Residual yang menyerupai garis diagonal seperti 
pada gambar berikut: 
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Gambar 1. Plot Standardized Residual 

2. Uji Linearitas 
Tujuan dari uji linearitas adalah untuk menetapkan jenis hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat. Tabel disediakan di bawah ini dengan hasil penilaian 
linearitas: 

Tabel 9. Output Uji Linearitas 
ANOVA Table 

 Sum of 
Squares Df Mean 

Square F Sig. 

TotalY 
* 
TotalX 

Between 
Groups 

(Combined) 7335.245 28 261.973 1.355 .146 
Linearity 1255.306 1 1255.306 6.491 .013 
Deviation 
from 
Linearity 

6079.939 27 225.183 1.164 .294 

Within Groups 16051.246 83 193.389   
Total 23386.491 111    

Tabel keluaran uji linearitas menunjukkan bahwa nilai deviasi dari sinyal linearitas 
(0,294) lebih besar dari 0,05 (a), yang menunjukkan korelasi linier yang relevan antara 
variabel X dan Y. 
 
Hasil Uji Hipotesis 

Metodologi korelasi momen produk Pearson adalah metodologi yang digunakan 
untuk melakukan uji hipotesis regresi sederhana dalam penelitian ini. Tes regresi 
sederhana bertujuan untuk menguji hipotesis yang menetapkan: 

 : Tidak terdapat … 

 : Terdapat … 
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Tabel berikut dapat digunakan untuk menetapkan hubungan antara koefisien korelasi 
besar dan kecil dalam hal dampak pengasuhan terhadap minat belajar siswa: 

Tabel 10. Nilai Product Moment 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

 Sangat rendah 

 Rendah 

 Cukup 

 Kuat 

 Sangat kuat 
 

Tabel 11. Model Summary 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .232a .054 .045 14.18424 1.597 
a. Predictors: (Constant), TotalX 
b. Dependent Variable: TotalY 

Hubungan antara Variabel Y dan Variabel X dijelaskan dalam tabel ringkasan model. 
Menurut apa yang dapat dilihat pada tabel ini, nilai R adalah 0,232 dan mengungkapkan 
tingkat hubungan yang rendah, karena berada dalam kisaran koefisien antara 0,20 dan 
0,399. Variabel X mampu menjelaskan 5,4% dari varians pada variabel Y, dan 94,6% 
yang tetap tidak dapat dijelaskan oleh variabel Y, disebabkan oleh unsur-unsur lain yang 
belum diselidiki dalam analisis ini. 

Tabel 12. Output ANOVA 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1255.306 1 1255.306 6.239 .014b 
Residual 22131.185 110 201.193   
Total 23386.491 111    

a. Dependent Variable: Total Y 
b. Predictors: (Constant), Total X 

Dari tabel Output ANOVA diketahui nilai Sig. untuk variabel X dan variabel Y adalah 

sebesar  dan dari nilai  dan  

diketahui bahwa . Hal ini menunjukkan korelasi yang positif dan 
terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y yang signifikan atau dengan kata 
lain model regresi yang dihasilkan dapat dipakai untuk memprediksi Variabel Y. 

Tabel 13. Output Koefisien 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

95.0% Confidence 
Interval for B 

B Std. Error Beta 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

1   
(Constant) 

52.372 11.237  4.661 .000 30.102 74.642 
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TotalX .468 .187 .232 2.498 .014 .097 .839 
a. Dependent Variable: Total Y 

 Dari table Output Koefisien diketahui nilai  dan , sehingga 
dapat ditulis menjadi persamaan regresi linear sebagai berikut: 

 
 

Persamaan ini mengindikasikan untuk setiap kenaikan 1 poin pada Variabel X, 
diperkirakan Variabel Y akan meningkat sebesar 0.468 poin. 

Tabel 14. Output Korelasi 
Correlations 

 totally Total X 
Pearson Correlation Totally 1.000 .232 

Total X .232 1.000 
Sig. (1-tailed) Totally . .007 

Total X .007 . 
N Totally 112 112 

Total X 112 112 
Berdasarkan tabel diatas, besarnya korelasi antara variabel X dan variabel Y memiliki 

nilai sebesar 0.232 atau hubungan antara variabel X dan variabel Y memiliki tingkat 
hubungan yang Rendah.  

Interval 
Koefisien 

Tingkat 
Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Cukup Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 
Pembahasan 

Analisis ini menggunakan perspektif ex-post-facto. Dua variabel dalam penelitian ini 
adalah pola asuh orang tua (variabel X) dan minat belajar (variabel Y). Peneliti 
menggunakan kuesioner yang telah valid sebanyak 51 item pertanyaan, untuk 
mengumpulkan informasi tentang pola asuh orang tua dan minat belajar; Kuesioner ini 
berisi 28 pernyataan yang mengacu pada minat belajar dan 23 pada variabel pola asuh 
orang tua, kemudian disebarkan kepada 112 responden di MA Al Huda Kota Gorontalo. 
Data yang diambil merupakan data tes berbentuk kuesioner/angket. Adapun pernyataan 
kuesioner yang diberikan telah melalui rangkaian uji kelayakan seperti uji validitas dan 
realibilitas. 

Selain itu, temuan uji normalitas dan uji linearitas, yang menunjukkan bahwa data 
linier dan normal, memberikan dasar yang kuat untuk analisis lebih lanjut melalui 
penggunaan statistik parametrik. Hal ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan 
dalam penelitian ini valid dan dapat diandalkan. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan diatas, diperoleh hasil bahwa variabel 
X (Pola Asuh Orang Tua) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (Minat Belajar) 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MA Al-Huda Kota Gorontalo. Hal ini 
dibuktikan dengan membandingkan hasil analisis thitung (2.498) dengan nilai ttabel 
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(1.658 dengan tingkat signifikan 0,05 pada uji dua pihak). Dengan demikian, karena 
perhitungannya lebih tinggi dari tabel t, hipotesis nol (H0) ditolak dan alternatif (H1) 
diterima. Dengan koefisien korelasi yang berjumlah 0,232. Data yang dihitung 
menunjukkan bahwa hubungan antara pola asuh dan minatbelajar lemah (kurang 
berarti). Artinya, di MA Al-Huda Kota Gorontalo, pola asuh orang tua (X) memiliki 
tingkat hubungan yang rendah pada minat belajar peserta didik (Y), dengan tingkat 
signifikansi "Rendah". 

Demikian juga, diperoleh persamaan regresi Y = 52.372 + 0.468X. Persamaan ini 
adalah rumus regresi linier sederhana, yaitu, Y = a + bX. Dalam hal ini, Y mewakili 
variabel terikat,simbol konstanta adalah a , b koefisien regresi untuk variabel 
independen (X). Persamaan ini menunjukkan bahwa minat belajar (Variabel Y) akan 
meningkat sebesar 0,468 poin untuk setiap peningkatan 1 poin dalam pola asuh 
(Variabel X). Hubungan antara variabel X dan Y ditunjukkan dengan tingkat rendah, 
seperti yang ditunjukkan oleh koefisien regresi 0,232. 

Selain itu, dapat dilihat bahwa hubungan antara Variabel X dan Variabel Y dijelaskan 
menggunakan Tabel Model Summary. Nilai R dalam tabel ini adalah 0,232, yang 
menunjukkan tingkat hubungan yang rendah karena fakta bahwa ia berada dalam 
kisaran koefisien dari 0,20 hingga 0,399. Variabel X mampu menjelaskan 5,4% dari 
varians pada variabel Y, dan 94,6% yang tetap tidak dapat dijelaskan oleh variabel Y, 
disebabkan oleh unsur-unsur lain yang belum diselidiki dalam analisis ini. 

Oleh karena itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pengasuhan orang tua 
berdampak positif dan signifikan terhadap minat belajar siswa di MA Al-Huda Kota 
Gorontalo, meskipun hubungan yang terjalin relatif rendah (r = 0,232; p < 0,05). 
Kesimpulan ini dapat dipahami dengan mengacu pada konsep parenting sebagai bentuk 
interaksi antara orang tua dan anak selama proses pendidikan, pengasuhan dan 
pelatihan (Prasetyo et al., 2023). 

Secara konseptual, pola asuh atau parenting adalah pola perilaku orang tua yang 
membimbing, mengarahkan, dan membentuk karakter anak (Elan & Handayani, 2023). 
Interaksi-interaksi ini menunjukkan sikap, nilai, harapan, dan kontrol yang diterapkan 
orang tua pada anak-anak mereka. Peserta didik di MA Al-Huda di Gorontalo 
mengalami berbagai gaya pengasuhan, antara lain otoriter, permisif, dan demokratis, 
sesuai temuan penelitian ini. Variasi ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh  
Baumrind: pola asuh terbentuk berdasarkan dimensi tuntutan (demandingness) dan 
tanggapan (responsiveness) (Fadlillah & Fauziah, 2022). 

Pengasuhan otoriter yang ditandai dengan kontrol yang ketat, disiplin keras, dan 
minim dialog cenderung membatasi kebebasan anak dalam mengekspresikan pendapat 
(Widyanti et al., 2025). Baumrind menjelaskan bahwa pola ini dapat berdampak negatif 
terhadap perkembangan sosial dan emosional anak (Fadlillah & Fauziah, 2022). Dalam 
konteks penelitian ini, beberapa peserta didik yang dibesarkan dengan pola asuh otoriter 
menunjukkan minat belajar yang relatif rendah, ditandai dengan kurangnya partisipasi 
dan rasa percaya diri dalam pembelajaran PAI. 

Sementara itu, pola asuh permisif yang ditandai dengan minimnya aturan dan 
pengawasan juga ditemukan dalam sebagian keluarga responden. Menurut Fatihah et al. 
(2025), pola asuh permisif berpotensi menyebabkan rendahnya disiplin belajar dan 
tanggung jawab akademik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik yang 
diasuh secara permisif cenderung kurang konsisten dalam mengikuti pembelajaran dan 
menyelesaikan tugas. 
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Sebaliknya, pola asuh otoritatif atau demokratis yang mengombinasikan tuntutan dan 
kehangatan dinilai paling efektif dalam membentuk sikap belajar positif (Akbar & 
Fauziah, 2025). Pola ini ditandai dengan komunikasi terbuka, pemberian batasan yang 
jelas, serta penghargaan terhadap pendapat anak. Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa peserta didik yang mendapatkan pola asuh otoritatif cenderung memiliki minat 
belajar lebih tinggi, ditunjukkan melalui perhatian, keterlibatan, dan ketekunan dalam 
pembelajaran. 

Selain jenis pola asuh, faktor-faktor yang memengaruhi pola asuh juga turut berperan 
dalam hasil penelitian ini. Zain et al. (2022) menyebutkan bahwa tingkat sosial ekonomi, 
pendidikan orang tua, kepribadian, dan jumlah anak memengaruhi cara orang tua 
mendidik anak. Berdasarkan pengamatan lapangan, perbedaan latar belakang keluarga 
responden turut memengaruhi variasi pola asuh yang diterapkan. 

Temuan juga mengungkapkan bahwa kontribusi pola asuh terhadap minat belajar 
relatif rendah (R² = 0,054). Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar tidak hanya 
ditentukan oleh pengasuhan, tetapi juga dipengaruhi oleh elemen internal dan eksternal 
lainnya. Apa yang diperdebatkan Hamli et al. (2025) sesuai dengan hasil ini, yang 
mengatakan bahwa motivasi, sikap, lingkungan keluarga, sekolah, dan teman sebaya 
juga dapat berdampak pada minat belajar. 

Minat belajar, menurut teori, adalah kecenderungan individu untuk fokus dan 
berpartisipasi terus menerus dalam kegiatan pendidikan dengan rasa senang 
(Mumtahana et al., 2022). Dalam penelitian ini, indikator minat dalam belajar adalah 
perhatian, minat, keterlibatan dan kesenangan yang dialami oleh siswa. Tanggapan 
terhadap kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik terus 
menunjukkan variasi dalam keempat indikator, terutama dalam kaitannya dengan 
keterlibatan aktif dalam pembelajaran PAI. 

Syaodih (2021), menegaskan bahwa faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat secara 
simultan memengaruhi minat belajar. Dalam konteks penelitian ini, lingkungan sekolah, 
metode mengajar guru, serta fasilitas pembelajaran diduga turut berkontribusi terhadap 
rendahnya kekuatan hubungan antara pola asuh dan minat belajar. Temuan penelitian 
ini juga memperkuat pendapat Ramadhani et al. (2022), yang menyatakan bahwa 
keluarga merupakan lembaga pendidikan awal dan utama. Kebiasaan yang dibentuk 
dalam keluarga akan terbawa ke lingkungan sekolah dan memengaruhi sikap belajar 
anak. Dengan demikian, meskipun kontribusi pola asuh secara statistik tergolong 
rendah, peran orang tua tetap menjadi fondasi penting dalam membentuk minat belajar 
peserta didik. 

Menurut kerangka pemikiran yang dikembangkan dalam penelitian ini, pengasuhan 
orang tua bertindak sebagai variabel independen yang mempengaruhi minat belajar, 
dianggap sebagai variabel dependen. Temuan penelitian menunjukkan bahwa hipotesis 
alternatif (H1) diterima, artinya minat akademik siswa dipengaruhi oleh pengasuhan 
orang tua. Namun, koefisien korelasi yang rendah menunjukkan bahwa hubungannya 
lemah dan dipengaruhi oleh variabel lain yang belum dianalisis. Dengan demikian, 
integrasi antara temuan empiris dan kajian teoretis menunjukkan bahwa pola asuh 
orang tua merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk minat belajar peserta 
didik, khususnya pada mata pelajaran PAI. Namun, optimalisasi minat belajar 
memerlukan sinergi antara keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial secara 
berkelanjutan. 
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Kesimpulan 

Penelitian ini, berdasarkan temuan analisis data dan pemeriksaan hipotesis, 
menunjukkan bahwa pola asuh orang tua berpengaruh positif dan berdampak penting 
terhadap minat belajar siswa di MA Al-Huda, Kota Gorontalo, selama periode akademik 
2025-2026. Namun, kekuatan hubungan yang terjalin rendah, dengan koefisien korelasi 
0,232. Fakta bahwa koefisien penentuan memiliki nilai 0,054 berarti bahwa pengasuhan 
hanya menjelaskan 5,4% dari perubahan minat belajar siswa; Di sisi lain, 94,6% sisanya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.  

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa orang tua menggunakan gaya 
pengasuhan yang berbeda, termasuk otoriter, demokratis dan permisif, yang 
dipengaruhi oleh riwayat keluarga dan karakteristik orang tua. Sementara itu, minat 
belajar siswa di kelas Pendidikan Agama Islam terus berubah dan dipengaruhi oleh 
aspek internal dan eksternal. Oleh karena itu, meskipun pengasuhan memiliki peran 
dalam pembangunan minat belajar, diperlukan pendampingan di tingkat pendidikan 
dan sosial untuk mengoptimalkan kualitas pembelajaran. Penelitian lebih lanjut 
direkomendasikan untuk menganalisis faktor-faktor lain yang memiliki pengaruh lebih 
besar terhadap minat belajar peserta didik. 

 
Saran 

Menurut temuan penelitian, disarankan agar guru dan sekolah memperkuat 
kontak dan bekerja sama dengan orang tua melalui pertemuan berkala guna 
menyelaraskan pola asuh dan pendampingan belajar peserta didik. Orang tua 
diharapkan menerapkan pola asuh yang suportif serta menjalin komunikasi terbuka 
dengan anak dan pihak sekolah, sementara peserta didik didorong untuk aktif 
menyampaikan kebutuhan belajarnya. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan 
untuk mengkaji faktor internal dan eksternal lain, seperti motivasi, kondisi emosional, 
lingkungan sekolah, dan metode pembelajaran, untuk mencapai pemahaman yang lebih 
baik tentang elemen-elemen yang mempengaruhi minat dalam belajar.  
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